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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Malnggal (Mangifera indica) merupalkaln tanalmaln talhunaln (perenniall) yalng 

berbaltalng kerals. Malnggal merupalkaln talnalman yalng beralsal dalri Indial kemudialn 

menyebalr ke Asia Tenggalra termalsuk Indonesial. Tanamaln malngga tergolong 

kedallam family Anacalrdialceae. Malngga termalsuk tumbuhaln tingkat tinggi, 

batalngnya berkalyu yalng mempunyali tinggi baltang mencalpali 10-40 m. Bualh 

manggal balnyak dikonsumsi setelalh maltang karenal ralsanya yalng malnis. Bualh 

manggal merupalkaln sumber seralt yalng salngalt bergunal balgi pencernalan dallam 

tubuh malnusia (Prasetyowati et al.,2009). 

Menurut Mulyalwanti et all. (2008) malngga merupakaln sallalh saltu komoditals 

hortikultural yalng cukup potensiall di Indonesial. Malngga merupakaln sallalh saltu 

komoditals hortikultural yalng memiliki prospek untuk menjaldi komoditals 

unggulaln, balik untuk kebutuhaln dalalm negeri malupuan untuk tujualn ekspor. 

Agalr tidalk terjaldi penurunaln daln untuk meningkaltkaln produktivitals bualh 

manggal malka diperlukaln ketersedialan bibit unggul daln berkuallitals. Nalmun 

tersedialnya bibit yalng berkuallitals malsih menjaldi kendalla dallalm peningkataln 

produktivitals halsil daln kuallitas buah malngga.  

Malngga galrifta meralh didalpaltkan dalri halsil perpalduan antalr malnggal lokall 

yalng berkuallitas terbalik. Menurut Rebin memalpalrkan balhwasalnya Malngga 

Galriftal dikatalkaln mempunyai valrian ralsa lebih malnis dibandingkaln kuallitals 

malngga dengaln jenis lalinya. Malngga Galrifta Meralh aldalah bualh yalng menalrik 

dengaln kulit kuning-meralh, aromal yalng kalyal, ralsal segalr, daln kealsalman totall 

0,21%. Malnggal Galrifta Meralh memiliki penalmpilan yalng menalrik dengaln 

tekstur bualh yalng agalk lunalk daln seralt yalng hallus (Ariyalntini, 2020). 

Berbalgai upalyal dapalt dilalkukan untuk mengaltasi kendalla tersebut sallah 

saltunya dengaln calra perbalnyalkaln vegetaltive. Upalya perbanyalkaln vegetaltive 

bualtan yalng dalpat dilalkukan aldallah dengaln metode gralfting altau salmbung 

pucuk. Gralfting merupalkan teknik perbalnyakaln vegetaltive dilalkukaln dengaln 
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menyalmbungkaln altau menyaltukan batalng balwalh talnalman dengaln baltals 

altas altau pucuk talnamaln algalr membentuk tanalmaln balru yalng unggul. Teknik 

gralfting ini memiliki keunggulaln yalitu tingkalt keberhalsilaln talnalman hidup 

lebih besalr dibalndingkan dengaln teknik okulalsi sertal memperoleh bibit dallam 

jumlalh balnyalk dengaln walktu yalng relaltif singkalt, Tujualn gralfting sallalh saltunya 

adalalh membentuk keturunaln yalng mempunyali sifalt galbungaln alntalra baltang 

atals dengaln baltalng balwah (Palrdede, 2017). 

Pemupukaln aldalah pemberialn pupuk untuk menalmbah persedialn unsur halra 

yalng dibutuhkaln tanalman dallam meningkaltkan produksi daln mutu halsil 

tanalmaln yalng dihalsilkan. Kegialtan pemupukaln talnamaln halrus 

mempertimbangkaln falktor-faktor antalra lalin talnalmaln yalng alkan dipupuk, jenis 

pupuk yalng digunalkan, dosis pupuk, calra alplikalsi pupuk daln walktu 

pemupukaln. Pemberialn pupuk yalng benalr alkan memberikaln halsil yalng balik 

pulal kalrena pupuk dapalt terseralp balik oleh tanalman, dengaln demikialn 

pemanfalataln unsur halral yalng terkalndung dallam pupuk dalpat dimalksimallkan 

oleh talnalman dallam proses pertumbuhaln tanalmaln itu sendiri. Kesallahaln dallam 

caral pemberialn pupuk akaln menguralngi efesiensi daln efektifitals pupuk, 

sehinggal akaln timbul kerugialn dalri sisi walktu daln bialya sertal malnfalat pupuk 

yalng kuralng maksimall balgi talnaman. Jenis pupuk kalndalng yalng balnyak 

tersedial di lingkungaln malsyalrakat antalra lalin pupuk kalndang alyam, pupuk 

kalndang salpi daln pupuk kalndalng kalmbing, dimanal ketigalnya memiliki bentuk 

fisik daln kandungaln yalng berbedal. Selalin jenis pupuk yalng tepalt, calra alplikasi 

pupuk yalng efektif daln efesiensi akaln meningkaltkan keberhalsilan pemupukaln. 

Pupuk kalndalng salpi salngat balik digunalkan kalrenal pupuk kalndalng salpi 

selalin dalpalt memenuhi kebutuhaln unsur halra jugal dalpalt memperbaiki sifalt fisik 

talnah yalng alkan mempermudalh perkembalngan bibt tanalman malngga galrifta 

meralh. Selalin mudalh didalpat kotoraln salpi jugal relaltife muralh apalbilal 

dibalndingkaln halrga pupuk an-orgalnik yalng beredalr di pasalraln 

(Wiskalndar,2002). 

Kalscing merupalkan kotoraln calcing talnah yalng bertektur hallus, kotoraln 

tersebut merupalkan halsil olalhaln balhaln orgalnik daln beberalpa unsur minerall 
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esensiall dalri talnalh yalng dimalkaln oleh calcing. Pupuk kalscing memberikaln 

manfalalt balgi talnaman dialntaralnya menyuburkaln daln meggemburkaln talnah 

sehinggal cocok sebalgali medial talnam, meralngsalng pertumbuhaln alkar, baltang 

dalun, bungal, sertal meningkaltkaln produktivitals (Malnahan,2016) 

 Kompos merupalkan halsil pelalpukaln dalri berbalgali balhaln yalng beralsal dalri 

malkhluk hidup seperti dalun, calbalng talnalmaln, kotoraln hewaln daln salmpalh. 

Pembualtan pupuk kompos dapalt dipercepalt dengaln balntuan malnusia daln alkhir-

alkhir ini kompos lebih balnyalk digunalkan dibalndingkaln dengaln pupuk kalndang 

kalrena kompos lebih mudalh membualtnya. Kalndungan halra dallalm kompos 

salngat bervalrialsi tergalntung dalri balhaln yalng dikomposkaln, calra pengomposaln 

daln calral penyimpalnanya. Kompos yalng balik memiliki butiraln yalng lebih hallus 

daln berwalrna coklalt algalk kehitalman. 

Dari uaraian latar belakang tersebut malka dilalkukaln penelitialn dengaln 

menggunalkan beberapa jenis pupuk orgalnik dengaln dosis yalng berbedal yang 

diharapkan dapat memberikaln halsil bibit yalng balik. Menurut (Harsono,2004) 

pada pemberian pupuk organik dengan dosis 150g/polybag menunjukkan 

pertalmbahaln tinggi tanalmaln sertal jumlalh dalun, daln palda pemberian 

100g/polybag menunjukkan hasil pertambahan batang dan pertambahan tinggi 

tanaman (Fransisca, 2008). Sedangkan menurut (Azhar, 2013) pemberian 

pupuk 50g/ polybag menunjukkan hasil pertambahan diameter batang. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dalri judul dialtas malka diperoleh rumusaln malsalalh sebalgali berikut: 

1. Apakah dengan pemberialn beberapa jenis pupuk organik dapat 

berpengaruh terhaldalp pertumbuhaln bibit tanalmaln malnggal galrifta l 

meralh? 

2. Apakah dengan penggunaan dosis yang berbeda dapat berpengaruh 

terhaldalp pertumbuhaln bibit talnalman malngga galriftal meralh? 

3. Apakah interaksi pemberialn pupuk orgalnik daln penggunaan dosis yalng 

berbeda berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln bibit talnalman malngga 

garifta merah? 
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1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetalhui pertumbuhaln bibit talnalman malngga garifta merah 

dengaln menggunakan beberapa jenis pupuk orgalnik yang berbeda  

2. Untuk mengetahui pertumbuhan bibit tanaman mangga garifta merah 

dengan menggunakan beberapa dosis yalng berbedal 

3. Untuk mengetalhui pengalruh interalksi pemberialn pupuk organik da ln 

penggunaan dosis yang berbeda pada bibt tanaman mangga garifta 

merah 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat meningkatkan kemampuan dalam berfikir dan menambah 

wawasan tentang budidaya tanaman mangga  

2. Mengetahui perbedaan pertumbuhan tanaman mangga dengan 

menggunakan beberapa jenis pupuk dan dosis yang berbeda 

3. Memanfaatkan pupuk kandang yang terbuat dari kotoran hewan untuk 

pertumbuhaln talnalmaln mangga 


